BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian seperti telah di paparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Literasi Digital Siswa Kelas V di SDN 22 Tanjung Batu pada kategori
cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari cara guru
menjelaskan dan mengarahkan siswa tentang literasi digital yang sedang
diterapkan di sekolah. Karena ada sebagian siswa memahami apa itu
literasi dan ada siswa yang masih dikatakan belum memahami literasi
digital.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa masih banyak kendala yang dihadapi
siswa dalam berliterasi digital. Salah satu nya yaitu fasilitas yang kurang
memadai dan kurangnya pemahaman guru dalam menjelaskan tentang
literasi digital, serta masih ada siswa yang belum mengetahui bagaimana
cara menggunakan alat-alat digital.

3. Cara Guru Mengatasi Kendala Berliterasi Digital Siswa Kelas V Di SDN
22 Tanjung Batu dikategorikan sudah baik. Cara mengatasi kendala yaitu
Perlunya pihak atasan untuk menyediakan berbagai macam alat-alat
literasi digital supaya gerakan literasi ini berjalan dengan semestinya,
perlunya pelatihan-pelatiahan oleh guru supaya bisa menjelaskan kepada
siswanya tentang literasi digital secara efektif, serta guru harus menguasai

cara-cara menggunakan alat-alat digital dan siswa harus diterapkan
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membaca minimal 3 kali dalam seminggu supaya siswa bisa mengenal
lebih jauh tentang literasi digital.
B. Saran
Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian seperti telah dikemukakan
diatas, maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pihak SDN 22 Tanjung Batu dapat mengembangkan
kegiatan literasi digital menjadi suatu wadah yang berpengaruh besar
terhadap peningkatan pembelajaran siswa dalam stiap mata pelajaran.

2. Penerapan literasi digital menjadi suatu kegiatan yang mempunyai nilai
positif terhadap peningkatan pembelajaran, maka peneliti menyarankan
agar kegiatan penerapan literasi digital dapat diterapkan oleh setiap guru
SDN 22 Tanjung Batu.

3. Pihak sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan-
pelatihan cara metode mengajar yang benar agar tidak hanya kualitas
materi ajar yang berkembang namun juga kualitas metode mengajar guru

dapat berkembang.
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